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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh earning per share (EPS), price earning ratio (PER), dan net profit margin (NPM) terhadap harga saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 9 perusahaan dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 7 perusahaan. Jenis data penelitian adalah data kuantitatif dan sumber data sekunder yang diambil dari www.idx.com dengan teknik analisis data deskriptif, asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi (R2), uji F dan uji T menggunakan SPSS 23.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel earning per share (EPS) berpengaruh tehadap harga saham, dengan nilai thitung sebesar 13,618 dan nilai signifkan 0,000. Variabel price earning ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham, dengan nilai thitung sebesar 4,589 dan nilai signifkan 0,000. Variabel net profit margin (NPM) tidak berpengaruh tehadap harga saham, dengan nilai thitung  sebesar 0,581 dan nilai signifkan 0,565.
 
Kata Kunci: Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Net Profit Margin (NPM) dan Harga Saham.



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of earnings per share (EPS), price earning ratio (PER), and net profit margin (NPM) on stock prices on pharmaceutical companies listed on the Stock Exchange. The population in this study were 9 companies using a purposive sampling method so that a sample of 7 companies was obtained. The type of research data is quantitative data and secondary data sources taken from www.idx.com with descriptive data analysis techniques, classic assumptions, multiple linear regression analysis, coefficient of determination (R2), F test and T test using SPSS 23.
The results of this study indicate that the earning per share (EPS) effect on stock prices, with a tcount of 13.618 and a significant value of 0.000. Price earning ratio (PER) variable influences stock prices, with a tcount of 4.589 and a significant value of 0.000. The variable net profit margin (NPM) has no effect on stock prices, with a tcount of 0.581 and a significant value of 0.565.
 
Keywords: Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Net Profit Margin (NPM) and Share Prices.

PENDAHULUAN
Perusahaan farmasi memiliki peran penting dalam bidang kesehatan. Permasalahan kesehatan yang terjadi pada umumnya sangat berkaitan dengan ketersediaan obat-obatan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Banyak perusahaan farmasi sebagai penghasil obat-obatan berdiri di Indonesia, baik itu perusahaan asing maupun perusahaan nasional. Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 9 perusahaan. Indonesia dapat menjadi pasar farmasi yang paling menjanjikan dibanding negara lain di kawasan Asia Tenggara. Faktor yang menjadi tolak ukur pertumbuhan industri farmasi yang ada di Indonesia yaitu jumlah penduduk yang besar, kesadaran masyarakat akan kesehatan yang semakin tinggi, tingkat perekonomian masyarakat yang terus meningkat dan akses kesehatan yang meningkat dengan adanya implementasi BPJS Kesehatan.
Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Exchange (IDX) merupakan pasar modal yang ada di Indonesia. BEI memiliki peranan penting sebagai sarana masyarakat untuk berinvestasi, yang merupakan salah satu alternatif penanaman modal. Bagi perusahaan, BEI membantu perusahaan untuk menambahkan tambahan modal dengan cara go public yaitu kegiatan penawaran saham atau efek lainnya yang dilakukan oleh emiten (perusahaan yang go public) kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur oleh UU Pasar Modal dan Peraturan Pelaksanaannya (Hartono, 2016:83).
Saham merupakan tanda bukti memiliki perusahaan dimana pemiliknya disebut sebagai pemegang saham. Daya tarik yang ditawarkan saham dibandingkan dengan produk investasi lain dalam bentuk financial asset adalah tingkat keuntungan atau return yang diperoleh oleh investor relatif lebih tinggi dibandingkan dengan tabungan, deposito, maupun obligasi. Investasi dalam bentuk saham inipun memiliki risiko, dimana semakin tinggi potensi keuntungan dari satu instrumen investasi, maka semakin tinggi pula kemungkinan risiko yang diderita oleh investor, demikian pula sebaliknya. Potensi keuntungan dari investasi dalam bentuk finansial aset lainnya seperti instrumen pasar uang, dan obligasi, oleh karena itu risiko investasi dalam bentuk saham lebih besar dari pada investasi dalam bentuk finansial aset selain saham.
Menurut Hartono (2008:143), harga saham adalah harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. Informasi mengenai harga saham sangat mempengaruhi investor untuk membeli saham suatu perusahaan karena dengan harga saham investor mengetahui kondisi kinerja perusahaan. Menurut Fahmi (2013:87) ada beberapa kondisi dan situasi yang menentukan harga saham akan mengalami fluktuasi yaitu kondisi mikro dan makro ekonomi, pergantian direksi secara tiba-tiba, kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam setiap waktunya, dan lain sebagainya.
Rasio yang diperkirakan mempengaruhi harga saham yaitu net profit margin (NPM) merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak atau net income after tax (NIAT) dengan net sales. Semakin besar nilai net profit margin (NPM) menunjukkan tingginya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Perhitungan atas earning per share (EPS) dapat digunakan untuk mengetahui nilai dari saham positif atau negatif. Makin tinggi nilai earning per share (EPS) akan menggembirakan pemegang saham karena semakin besar laba yang akan disediakan untuk pemegang saham (Dharmastuti, 2004:18). Perhitungan atas price earning ratio (PER) membutuhkan data yang dapat diperoleh dari earning per share (EPS). Rasio yang juga diperkirakan mempengaruhi harga saham yaitu price earnings ratio (PER). Harga saham yang baik yaitu harga saham yang bergerak fluktuatif (Jogiyanto, 2013;8).

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI.
2. Untuk mengetahui pengaruh price earning ratio (PER) terhadap harga saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI.
3. Untuk mengetahui pengaruh net profit margin (NPM) terhadap harga saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI.
Tinjauan Pustaka
Teori Sinyal (Signalling Theory)
Teori sinyal merupakan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen suatu perusahaan untuk memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen menilai prospek perusahaan tersebut. Perusahaan dengan prospek yang sangat cerah lebih memilih untuk tidak melakukan pendanaan melalui penawaran saham baru sementara perusahaan dengan prospek yang buruk memang menyukai pendanaan dengan ekuitas luar (Brigham dan Houston, 2013:186).
Pasar Modal
Pasar modal merupakan tempat bertemu antara pembeli dan penjual dengan risiko untung dan rugi. Pasar modal merupakan sarana perusahaan untuk meningkatkan kebutuhan dana jangka panjang dengan menjual saham atau mengeluarkan obligasi. Untuk menarik pembeli dan penjual untuk berpartisipasi, pasar modal harus bersifat likuid dan efisien. Suatu pasar modal dikatakan likuid jika penjual dapat menjual dan pembeli dapat membeli surat-surat berharga dengan cepat. Pasar modal dikatakan efisien jika harga dari surat-surat berharga mencerminkan nilai dari perusahaan secara akurat. Pasar modal juga mempunyai fungsi sarana alokasi dana yang produktif untuk memindahkan dana dari pemberi pinjaman ke peminjam (Hartono, 2016:29-30).
Harga saham
Harga saham merupakan nilai saham yang mencerminkan kekayaan perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut (Samsul, 2006:212). Harga saham terbentuk dari hasil permintaan dan penawaran pasar, pada saat permintaan saham meningkat, maka harga saham tersebut akan cenderung meningkat. Permintaan saham lebih besar, maka harga saham akan naik, apabila kondisi penawaran saham lebih banyak maka harga saham akan menurun. Aktivitas harga saham di pasar modal merupakan faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh investor dalam melaksanakan investasi, karena harga saham akan menunjukkan nilai perusahaan.
Earning per share (EPS)
Rasio earning per share (EPS) merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham (Kasmir, 2016:207).
Price earning ratio (PER)
Rasio harga saham terhadap pendapatan merupakan suatu rasio yang digunakan untuk menilai kinerja laba suatu perusahaan umum tertentu, yang menyatakan harga pasar dari saham-saham perusahaan tersebut sebagai suatu pengadaan dari labanya (Prastowo, 2011:92).
Net profit margin (NPM)
Margin laba bersih atau net profit margin (NPM) merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.

Penelitian Terdahulu
Penelitian Aletheari dan Jati (2016) meneliti tentang pengaruh earning per share, price earning ratio dan book value per share pada harga saham. Hasil penelitian menyatakan bahwa earning per share berpengaruh positif pada harga saham, price earning ratio berpengaruh positif pada harga saham, dan book value per share berpengaruh positif pada harga saham.
Penelitian Arviana dan Lapoliwa (2013) meneliti tentang pengaruh ROA, DER, EPS, PER, dan PBV terhadap harga saham (studi pada perusahaan go public sektor properti di BEI tahun 2009-2011). Hasil penelitian menyatakan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap harga saham, EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham, PBV berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan PER tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Penelitian Dorothy (2016) meneliti tentang pengaruh earning per share (EPS), price earning ratio (PER), net profit margin (NPM) dan return on assets (ROA) terhadap harga saham PT Unilever Indonesia, Tbk dan Entitas Anak. Hasil penelitian menemukan variabel earning per share (EPS) secara parsial memiliki pengaruh pada harga saham, price earning ratio (PER) secara parsial memiliki pengaruh pada harga saham, sedangkan variabel net profit margin (NPM) secara parsial tidak memiliki pengaruh pada harga saham dan return on assets (ROA) secara parsial tidak memiliki pengaruh pada harga saham.
Penelitian Faleria, dkk (2017) meneliti tentang pengaruh current ratio, net profit margin dan earning per share terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia (studi kasus pada sub sektor food and beverages). Hasil penelitian menemukan variabel current ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham, net profit margin secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham, earning per share secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham, dan secara simultan current ratio, net profit margin dan earning per share tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Penelitian Pratama dan Erawati (2014) meneliti tentang pengaruh current ratio, debt to equity ratio, return on equity, net profil margin, dan earing per share terhadap harga saham (studi kasus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2011). Hasil penelitian secara parsial dari kelima variabel independen yang memiliki pengaruh positif dan signifikan hanya tiga variabel yaitu current ratio, debt to equity ratio, dan earning per share. Sedangkan secara simultan dari kelima variabel independen memiliki pengaruh signifikan.
Kerangka Konseptual
Berdasarkan penelitian terdahulu dan tinjauan teori di atas, maka model kerangka konseptual penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
Kerangka Konseptual
Earning per share (EPS)
Price earning ratio (PER)
Harga Saham
Net profit margin (NPM)




Sumber: Data diolah, 2019



Hipotesis Penelitian
1. Diduga earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham
2. Diduga price earning ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham
3. Diduga net profit margin (NPM) berpengaruh terhadap harga saham
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian asosiatif kausal. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel (Bahri, 2018:18).
Populasi
Populasi penelitian adalah perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018.
Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian yaitu sampel berdasarkan kriteria (puposive sampling)
Jenis Data
Data kuantitatif dalam penelitian berupa laporan keuangan perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018.
Sumber Data
Data sekunder berupa dokumentasi perusahaan, baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan dan diperoleh dengan cara teknik dokumentasi.
Teknik Pengumpulan Data
Dokumentasi penelitian berupa laporan keuangan perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2018.
Definisi Operasional Variabel
Variabel Independen (X)
Variabel independen penelitian sebagai berikut:
Earning per share (EPS)

Price earning ratio (PER)

Net profit margin (NPM)

Variabel Dependen (Y)
Harga saham yang digunakan dalam penelitian adalah harga saham penutup setelah laporan keuangan dipublikasi dengan periode jendela H+3, merujuk pada penelitian sebelumnya (Alim, 2019).
Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Bahri (2018:157) statistik deskriptif adalah mempelajari tata cara penyusunan dan penyajian data yang dikumpulkan suatu riset. 
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk melakukan peramalan (Bahri, 2018:161). Menurut Bahri (2018:162), ada empat pengujian asumsi klasik yang harus dilakukan dalam model regresi linear berganda, yaitu: uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas dan uji autokorelasi. Berikut penjelasan keempat uji asumsi klasik dan uji regresi berganda beserta langkah-langkahnya:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji distribusi data yang akan dianalisis, apakah penyebarannya di bawah kurva normal atau tidak (Bahri, 2018:162). Pendekatan yang dilakukan untuk menguji normalitas data, yaitu metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengembalian keputusan adalah nilai signifikansi atau nilai 2-tailed ≥ 0,05 maka model regresi memenuhi asumsi normalitas dan distribusi data normal, begitu pula sebaliknya.
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2016:103). Untuk mengetahui suatu model regresi mengalami gejala multikolinieritas dapat dilihat dari variance inflation factor (VIF). Hasil perhitungan nilai VIF < 10, maka model regresi dikatakan baik dan tidak terjadi gejala multikolinieritas.
c. Uji Autokorelasi
Menurut Bahri (2018:174), uji autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut waktu dan tempat . Cara untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson (D-W). 

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung masalah heteroskedastisitas atau homokedastisitas. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala heteroskedastisiitas dengan Uji Park. Ghozali (2013:141) uji park dapat dilakukan dengan cara meregresikan nilai residual (Lnei2) dengan masing-masing variabel independen.
Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Sugiyono (2013:277) seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen dihitung dengan persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Yt+1 = α + b1X1t + b2X2t + b3X3t + e
Keterangan:
Yt+1	= Harga Saham
α	= Konstanta
b1-b3    = Nilai koefisien
X1t      = Earning per share (EPS)
X2t      = Price earning ratio (PER)
X3t      = Net profit margin (NPM)
e         = Tingkat kesalahan
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi R2 pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Tingkat ketepatan regresi dinyatakan dalam koefisien determinasi majemuk (R2) yang nilainya antara 0 sampai dengan 1. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Uji Statistik F
Menurut Bahri (2018:192-193) uji statistik F digunakan untuk pengujian hipotesis semua variabel independen yang dimasukkan dalam model berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dan juga untuk menentukan kelayakan model regresi. 

Uji Hipotesis
Menurut Bahri (2018:194) nilai t diperoleh pada bagian output koefisien regresi. Uji statistik t digunakan untuk pengujian hipotesis pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi atau kepercayaan 95% atau (α) = 0,05.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. 
2. 
3. 
4. 
Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	EPS
	35
	4,97
	8101,44
	389,4586
	1409,85576

	PER
	35
	1,66
	57,12
	22,7848
	11,16759

	NPM
	35
	1,20
	101,41
	12,4560
	16,54951

	HARGASAHAM
	35
	117,3
	9066,7
	2109,257
	2140,1999

	Valid N (listwise)
	35
	 
	 
	 
	 



Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan jumlah data yang digunakan dalam penelitian sebanyak 35 sampel yang diteliti selama periode 2014-2018. Dalam penelitian terdapat 1 variabel dependen yaitu harga saham dan 3 variabel independen yaitu earning per share (EPS), price earning ratio (PER) dan net profit margin (NPM). Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Variabel earning per share (EPS) menunjukkan nilai terendah sebesar 4,97 pada kode perusahaan PYFA dan nilai tertinggi sebesar 8101,44 pada kode perusahaan MERK sedangkan nilai rata-rata sebesar 389,4586 lebih kecil dari nilai standar devisiasi 1409,85576.
b. Variabel price earning ratio (PER) menunjukkan nilai terendah sebesar 1,66 pada kode perusahaan MERK dan nilai tertinggi sebesar 57,12 pada kode perusahaan KAEF sedangkan nilai rata-rata sebesar 22,7848 lebih besar dari nilai standar devisiasi 11,16759.
c. Variabel net profit margin (NPM) menunjukkan nilai terendah sebesar 1,20 pada kode perusahaan PYFA dan nilai tertinggi sebesar 101,41 pada kode perusahaan MERK sedangkan nilai rata-rata sebesar 12,4560 lebih kecil dari nilai standar devisiasi 16,54951.
d. Variabel harga saham menunjukkan nilai terendah sebesar 117,3 pada kode perusahaan  PYFA dan nilai tertinggi sebesar 9066,7 pada kode perusahaan MERK sedangkan nilai rata-rata sebesar 2109,257 lebih kecil dari nilai standar devisiasi 2140,1999.
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1827,55475416

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,240

	
	Positive
	,240

	
	Negative
	-,181

	Test Statistic
	,240

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000c


Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan tabel diatas hasil uji kolmogorov-smirnov, nilai pada kolom asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikan < dari 0,05 (level of signifikan). Hasil tabel menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal atau belum memenuhi persyaratan uji normalitas. Untuk menormalkan data maka perlu dilakukan uji outlier yang bertujuan untuk membuang atau menghilangkan data-data ekstrim yang membuat data tidak berdistribusi normal. Untuk itu dilakukan transformasi data kedalam bentuk Ln. Setelah dilakukan uji outlier dengan mentransformasi data variabel X dan Y ke dalam bentuk Ln, peneliti melakukan uji normalitas kembali, hasil tabel one sample kolmogorov-smirnov setelah dilakukan transformasi data adalah sebagai berikut:









Uji Normalitas
(setelah dilakukan transformasi data)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,04985715

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,117

	
	Positive
	,074

	
	Negative
	-,117

	Test Statistic
	,117

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


	Sumber: Data diolah, 2020		
Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian normalitas dengan menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test terlihat nilai signifikan (Asymp. Sig. (2-tailed)) 0,200 lebih besar dari 0,05 artinya data penelitian telah berdistribusi normal atau sudah memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1,136
	,058
	 
	 

	
	EPS_LN
	,468
	,034
	,554
	1,806

	
	PER_LN
	,140
	,031
	,779
	1,284

	
	NPM_LN
	,009
	,015
	,486
	2,060

	a. Dependent Variable: HARGASAHAM_LN



	




		Sumber: Data diolah, 2020
	Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian multikolinearitas diketahui bahwa nila VIF dari variabel EPS sebesar 1,806, PER sebesar 1,284 dan nilai NPM sebesar 2,060 menunjukkan tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF > 10. Hasil penelitian menunjukkan penelitian tidak terjadi multikolinearitas dan data dapat digunakan untuk penelitian.  

c. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,954a
	,911
	,902
	,05221
	1,238

	a. Predictors: (Constant), NPM_LN, PER_LN, EPS_LN

	b. Dependent Variable: HARGASAHAM_LN



	



Sumber: Data diolah, 2020
Dari hasil pada tabel pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji DW diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,238. Menurut Bahri (2018:177) tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan 2 atau -2 < DW ≤ 2. Maka dapat disimpulkan pada model regresi ini tidak terjadi autokorelasi karena nilai DW berada diantara -2 dan 2.
d. Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-8,691
	2,204
	 
	-3,942
	,000

	
	EPS_LN
	-,583
	1,297
	-,105
	-,450
	,656

	
	PER_LN
	,424
	1,156
	,072
	,367
	,716

	
	NPM_LN
	,773
	,575
	,335
	1,345
	,188

	a. Dependent Variable: RES_LN


     
Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan tabel diatas hasil uji park menunjukkan tidak terjadinya heteroskedastisitas pada nilai signifikan. Hal ini terlihat dari nilai signifikan variabel EPS sebesar 0,656, PER sebesar 0,716 dan nilai NPM sebesar 0,188 semuanya > 5% (0,05) maka dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa data layak dipakai.




Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,136
	,058
	
	19,457
	,000

	
	EPS_LN
	,468
	,034
	,983
	13,618
	,000

	
	PER_LN
	,140
	,031
	,279
	4,589
	,000

	
	NPM_LN
	,009
	,015
	,045
	,581
	,565

	a. Dependent Variable: HARGASAHAM_LN









Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat persamaan linier berganda sebagai berikut: 
Yt+1 = α + b1X1t + b2X2t +  b3X3t + e
Harga saham = 1,136 + 0,468 EPSt + 0,140 PERt + 0,009 NPMt +0,058
Berdasarkan persamaan analisis linear berganda di atas adalah sebagai berikut:
1. Konstanta (α) = 1,136
Nilai konstanta dalam regresi tersebut adalah 1,136 menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian yaitu earning per share, price earning ratio, dan net profit margin memiliki angka nol (0) atau tidak memiliki nilai, nilai variabel harga saham adalah 113,6%.
2. Koefisien regresi EPS (b1 = 0,468 )
Nilai koefisien regresi sebesar 0,468 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% earning per share (EPS), maka harga saham akan mengalami peningkatan sebesar 46,8% dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap atau konstan.
3. Koefisien regresi PER (b2 = 0,140)
Nilai koefisien regresi sebesar 0,140 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% price earning ratio (PER), maka harga saham akan mengalami peningkatan sebesar 14,0% dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap atau konstan.
4. Koefisien regresi NPM (b3 = 0,009) 
Nilai koefisien regresi sebesar 0,009 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% net profit margin (NPM), maka harga saham akan mengalami peningkatan sebesar 0,9% dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap atau konstan.
Uji Koefisien Determinasi (R2)
	     Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,954a
	,911
	,902
	,05221

	a. Predictors: (Constant), NPM_LN, PER_LN, EPS_LN

	b. Dependent Variable: HARGASAHAM_LN


	Sumber: Data diolah, 2020
	Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien determinasi penelitian 0,902. Artinya kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen sebesar 90,2%. Sisanya sebesar 9,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Nilai koefisien determinasi tersebut diatas 0 dan mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen dan model semakin tepat.
Uji Statistik F
	     ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,860
	3
	,287
	105,172
	,000b

	
	Residual
	,085
	31
	,003
	 
	 

	
	Total
	,945
	34
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: HARGASAHAM_LN

	b. Predictors: (Constant), NPM_LN, PER_LN, EPS_LN


Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui secara simultan variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Nilai Fhitung sebesar 105,172 sedangkan Ftabel sebesar 2,91. Fhitung > Ftabel (105,172 > 2,91), nilai signifikan 0,000 lebih rendah dari tingkat keyakinan sebesar 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan hipotesis diterima, yang artinya secara bersama-sama variabel EPS,PER dan NPM berpengaruh terhadap harga saham.




Uji Hipotesis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,136
	,058
	
	19,457
	,000

	
	EPS_LN
	,468
	,034
	,983
	13,618
	,000

	
	PER_LN
	,140
	,031
	,279
	4,589
	,000

	
	NPM_LN
	,009
	,015
	,045
	,581
	,565

	a. Dependent Variable: HARGASAHAM_LN








Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan tabel diatas, pengujian uji t menggunakan tingkat signifikansi α = 0,05 dengan jumlah periode pengamatan (n) = 35 dan jumlah variabel bebas (k) = 3. Degree of freedom (df) yang menghasilkan adalah df = n – k – 1 = 35 – 3 – 1 = 31. Hasil ttabel yang diperoleh yakni 1,69, dengan demikian dapat dilakukan uji hipotesis parsial atau uji t masing-masing variabel dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Earning per share (EPS)
Nilai thitung  sebesar 13,618 > ttabel sebesar 1,69 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa hipotesis diterima atau earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham.
2. Price earning ratio (PER)
     Nilai thitung sebesar 4,589 > ttabel sebesar 1,69 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa hipotesis diterima atau price earning ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham.
3. Net profit margin (NPM)
     Nilai thitung sebesar 0,581 < ttabel sebesar 1,69 sedangkan tingkat signifikan sebesar 0,565 > 0,05 mengindikasikan bahwa hipotesis ditolak atau net profit margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Pembahasan
Pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga saham.
Earning per share menunjukkan berapa besar keuntungan yang diperoleh investor atau pemegang saham per saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EPS berpengaruh terhadap harga saham, hal ini menandakan bahwa semakin tinggi nilai laba per lembar saham yang dihasilkan perusahaan maka dapat menyebabkan kenaikan harga saham perusahaan.
Pengaruh price earning ratio (PER) terhadap harga saham.
Price earnings ratio (PER), merupakan rasio yang menunjukkan hasil perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan laba per lembar saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PER berpengaruh terhadap harga saham, hal ini menandakan bahwa nilai kinerja laba yang dihasilkan suatu perusahaan dapat menentukan kenaikan harga saham perusahaan.
Pengaruh net profit margin (NPM) terhadap harga saham.
Net profit margin (NPM) termasuk kedalam rasio profitabilitas karena merupakan rasio perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPM tidak berpengaruh terhadap harga saham, hal ini menandakan bahwa pendapatan bersih perusahaan atas penjualan tidak dapat mempengaruhi harga saham perusahaan.
PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh EPS, PER, dan NPM terhadap harga saham perusahaan farmasi. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan farmasi. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi nilai laba per lembar saham yang dihasilkan perusahaan maka dapat menyebabkan kenaikan harga saham perusahaan.
2. Price earning ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan farmasi. Hal ini menandakan bahwa nilai kinerja laba yang dihasilkan suatu perusahaan dapat menentukan kenaikan harga saham perusahaan.
3. Net profit margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan farmasi. Hal ini menandakan bahwa pendapatan bersih perusahaan atas penjualan tidak dapat mempengaruhi harga saham perusahaan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah diperoleh dari penelitian, maka terdapat saran-saran yang dianggap penting oleh peneliti sebagai bahan pertimbangan menyempurnakan penelitian selanjutnya, saran-saran adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas objek penelitian, sehingga tidak hanya menggunakan perusahaan farmasi, misalnya dengan menggunakan sektor-sektor lain seperti sektor makanan dan minuman, sektor properti, dan sektor perbankan atau seluruh perusahaan manufaktur sehingga dapat memberikan pandangan yang lebih luas lagi bagi para investor yang ingin berinvestasi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambah variabel penelitian lainnya sebagai variabel independen, karena ada kemungkinan variabel yang belum digunakan dalam penelitian memiliki pengaruh terhadap harga saham, seperti BVS, DER, PBV, CR, ROA, ROE dan lain sebagainya.
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